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KATA PENGANTAR
& DAFTAR ISI
Puji dan syukur kami pamutkan kepada Tuhan Yesus Kristus yang telah memberikan berkat ki
dan anugerahNya kepada kita semua. Saat ini Fakultas Ekonomi Universilas Kristen
Maranatha mengadakan Mururatha Fconomic Business and Conference dengan tema Rglams Jusu :
“Pengembangan Knowfedge Based Economy pada Institusi Pendidikan Menouju Revolusi Susunan Kepanitiaan 2
Industri 4.0” sebagai kegiatan rutin tahunan Sl P gz 4
Pada kesempatan kali ini, kami mengucapkan selamat datang kepada para peserta
Maranatha Evonowic Business and Conference 2019 dari berbagai daerah di Indenesia. Daftar Isi 3
Besar harapan kami dalam pelaksanaan kegiatan il dapat memberi manfaal vang besar [DENTIFY SELF-POSITION BETWEEN MOTIVATION AND OBSTACLES
. FOR CAREER WOMEN
tuk E E i
untuk menambah pengalaman dan pengetahuan kita semua (Andeivasiu Sipatiran & Babist Agosg Niswantord) i
Maranatha Economic Business and Conference 2019 terbagi dalam dua jenis kegiatan, yaitu
; it 3 ; i SUDAHKAH NANA SEKOLAH DIKELOLA DENGAN BAIK?
P - 1] e T
Seminar Nasional vang dilaksanakan pada tanggal 3 Oktober 20149 dan sesi presentasi paper (Aprine Nisgrahestiey bty Pasart 4 Dially Wahan Sats') 12

yang dilaksanakan pada tangpal 4 Oktober 2019, Kegiatan ini merupakan kegiatan ilmiah di
mana para peserta dapat saling berbugi pengalaman dan ilmu pengetahuan. Kumpulan paper
vang diterima akan dipublikasikan dalam proceeding ini setelah melalui tihupan review oleh
reviewer yang relevan dalam bidangnya.

Pada kesempatan kali ini, kami selaku panitia Maranatha Econemic Business and
Conference 2019 mengucapkan tcrima kasih kepada berbagm pihak yang lerlibal sehingga
kegiatan ini dapat herjalan dengan baik. Kami juga mengucapkan terima kasih kepada
Rektor Universitas Kristen Maranatha | Bapak Prof Dr, I, Z.R. langi, M.Sc. beserta
jajarannya, Dekan Takultas Tkonomi Universitas Kristen Maranatha Bapak Dr. Mathios
Tundiontong, S.E., MM, Ak, CA. heserta jajarannya yang telah memberikan sumbangan
pikiran dan materil schingga kegiutan imi dapal f(erlaksana dengan baik. Kami pun
mengucapkan terima kasih banyak kepada para pescrta atas partisipasinya selama kegiuntan

ini berlangsung. Tuhan Yesus memberkati kita semua,

Bandunyg, 3 Oktober 2019
Ketua Panitia Maranatha Economic Business and Conference 201%

Maria Natalia, S.E., M.S. Ak,
(MIK. 510727)
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IDENTIFY SELF-POSITION BETWEEN MOTIVATION AND
OBSTACLES FOR CAREER WOMEN
{Case Study of Female Lecturer at TAIN Purwokerto)

Andriyastuti Suratman
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andri_suratman@uii.ac.id

Rahmat Agung Nuswantoro
Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Islam Indonesia
ragungnuswantoro@gmail. com

ABSTRACT

The purposes of this siudy are to determine the motivation of famale lecturers in
work, how the development of female leciurers on campus, and alse the career
challenges faced by female lecturers on campus. This study uses data vollection
methuds in the form of interviews and docimentation. The location uf this research
was conducted in nstiil Agema Islam Negeri (1AIN) Purwokerto. The selected
research resource persons grauped into fwo groups. The first group as the primary
respondenis and the second group is the supporting respondents to sirengihen the
data that has been received from the primary respondent. This research has three
primary vespondents, there are: TR, SIoand KU.  For each primary vespondent's
information strenghtened by two supporting resources thai come from their family
and the colleague in the workplace. The resulls of this study are! firsi. the
motivations of female lecturers include; 1. To achieve financial independently; 2.
Expressing herself not enly in the house also in the workplace; 3. Desire (o make
female become advanced and 4. Become professional lecturers. The second has the
finding that the abstacle experienced by female lecturers af TAIN Purwakerto, which
comes from internal and external. Internal barriers are obsiucles that originate from
oreself and external barriers oviginate from the environment fincluding the fomilyi,
work role cunflict and verbal violence.

Kepwords: femmale lecturers, career harrier, motivaiion.
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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of organizational communication, leadership,
organizational commitment on job satisfaction and employee performance at P'T.
Bentoro Adisandi ivena Pekanbaru. This analysis is based on 70 respondenis, this
study was iaken and collected through questionnaives. Data analysis uses Path
analysis (o analyze patterns of relationships between variables with the aim of
knowing the divect and indirect effects of exogenous variables (orgunizational
communication, leadership, organizativnal commitment) on exogenous variables
(iob satisfaction and employee performance). The results of the study show that
organizational communication and leadership does rot affect job satisfaciion and
emplovee performunce. Only organizational commitment has an effect on job
satisfaction and emplovee performance. The venewal of this research lies in the
influence of organizational commitment on performance. Partially, arganizational
commitment does not have a significant effect on performance, but if through job
satisfaction, organizeional commitment has a significant effect on performance.

This study recommends and suggests that companies mainlain the level of

arganizational compumication, leadership and increase organizational commitinent
so that job satisfaction and employee performance can he mainiained.

Keywords: Orgunizational communication, leadership, orgemizational commitment,
job satisfaction, emplovee performance

ANALISIS PERENCANAAN AGREGAT GUNA MEMENUHI
PERMINTAAN KONSUMEN PABRIK KERUPUK SARI ENAK
DI KOTA BANDUNG

Lori Sianturi
Mahasiswa Program Studi S1 Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas Kristen
Maranatha Bandung
Lori] 21996(@wGmail.com

Sherlywati
Dosen Pengajar Program Studi 81 Manajemen Fakultas Ekonomi Universitas
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ABSTRACT

This reseavch is aggregate planning analysis at kerupuk Sari Enak company. The
aggrepate planning lopic is chosen because the company can not julfili consumer
demand, in this research, there are three importan stages. The firs! one is forecast
demand, jorecast demand wses three methods; Moving Average, Exponential
Smoothing, and Trend Analysis. Second, verifving each farecasting which uses three
methods: MAD, MSE, and MAPE. Afier knowing the best demand forecast for the
caming period, the last step is to do aggrepate planning. This research used three
aggregate planning  strategies; level strategy 3 workforce, level swrategy 2
workjorce, and tevel workjorce — overtime. The result shows ihat level sirategy 3
workforce do not generate profit because it has a very large inventory level. Level
Sirategy 2 workforce have made a profit i has lost arder cost up 1o Bp.
82.026.000,00. Meemwhile, level workforce + overiime by emploving 2 people and
using overtime to fulfill demand requires a fee up to Rp.492.508.327,00 ane will
gain profit up ta Rp. 87.726.423,00. The conclusion from this research to solve Sari
Enak company’s problem is to wse Level Waorkforce — (herthne strategy as
aggregate planning. The suggestion for the company is to do well recording;
recording the level of production, demand. and cost so the company can make
Jforecasting and aggregate planning properly. The recommended aggregate planning
strategy is level workforce + overtime by employing 2 people and using overtime to
Juifill demand.

Kepwords: aggregaie planning, forecasting, level strategy
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ABSTRAK

Penelitian ini merupakan analisis perencanaan agregat di perusahaan kerupuk Sari
Enak. Topik perencanaan agregat dipilih karena masalah pada perusahaan yang
tidak dapat memenuhi permintaan konsumen. Dalam penelitian ini terdapat tiga
tahap penting. Pertama adalah peramalan permintaan, peramalan permintaan
menggunakan tiga metode yaitu Moving Average, Exponential Smoothing, dan
Trend Analysis. Kedua memverifikasi setiap peramalan menggnakan tiga metode
yaitu MAD, MSE, dan MAPE. Setelah mengetahui peramalan permintaan terbaik
untuk periode yang akan datang , tahap terakhir yaitu melakukan perencanaan
agregat. Penelitian ini mengunakan tiga strategi perencanaan agregat yaitu Level
Strategy 3 Tenaga Kerja, Level Strategy 2 Tenaga Kerja, Level Work Force +
Overtime. Hasilnya menunjukan bahwa Level Strategy 3 Tenaga Kerja tidak
menghasilkan keuntungan karena memiliki inventory yang sangat besar. Level
Strategy 2 Tenaga Kerja sudah memiliki keuntungan tetapi memiliki biaya
kehilangan pesanan mencapai Rp. 82.026.000,00. Sementara itu Level Workforce +
Overtime dengan mempekerjakan 2 orang dan menggunakan lembur untuk
memenuhi pesanan membutuhkan biaya sebesar Rp.492.508.327,00 dan akan
menhasilkan keuntungan hingga Rp. 87.726.423,00. Kesimpulan dari penelitian ini,
untuk mengatasi masalah pabrik kerupuk Sari Enak adalah menggunakan strategi
Level Workforce + Overtime dalam perencanaan agregat. Saran untuk perusahaan
yaitu melakukan pencatatan dalam jumlah produksi, permintaan, biaya sehingga
dapat melakukan peramalan dan perencanaan agregat dengan baik. Perencanaan
agregat yang direkomendasikan adalah Level Workforce + overtime dengan
mempekerjakan 2 orang dan menggunakan lembur untuk memenuhi pesanan.

Kata kunci: perencanaan agregat, peramalan, level strategi

ABSTRACT
This research is aggregate planning analysis at kerupuk Sari Enak company. The
aggregate planning topic is chosen because the company can not fulfill consumer
demand. In this research, there are three important stages. The first one is forecast
demand, forecast demand uses three methods; Moving Average, Exponential
Smoothing, and Trend Analysis. Second, verifying each forecasting which uses three
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methods; MAD, MSE, and MAPE. After knowing the best demand forecast for the
coming period, the last step is to do aggregate planning. This research used three
aggregate planning strategies; level strategy 3 workforce, level strategy 2
workforce, and level workforce + overtime. The result shows that level strategy 3
workforce do not generate profit because it has a very large inventory level. Level
Strategy 2 workforce have made a profit but has lost order cost up to Rp.
82.026.000,00. Meanwhile, level workforce + overtime by employing 2 people and
using overtime to fulfill demand requires a fee up to Rp.492.508.327,00 and will
gain profit up to Rp. 87.726.423,00. The conclusion from this research to solve Sari
Enak company’s problem is to use Level Workforce + Overtime strategy as
aggregate planning. The suggestion for the company is to do well recording;
recording the level of production, demand, and cost so the company can make
forecasting and aggregate planning properly. The recommended aggregate planning
strategy is level workforce + overtime by employing 2 people and using overtime to
fulfill demand.

Keywords: aggregate planning, forecasting, level strategy

PENDAHULUAN

Saat ini makanan ringan seperti kerupuk menjadi daya tarik konsumen tidak
hanya dalam negeri bahkan hingga luar negeri. Perkembangan permintaan dari
dalam dan luar negeri yang belum dapat dipenuhi sepenuhnya menjadi peluang bagi
industri kerupuk baik oleh UMKM maupun perusahaan besar untuk menghasilkan
devisa ekspor dan berkembang. Melihat perkembangan industri kerupuk tersebut
perusahaan dituntut menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar dapat bersaing
dengan perusahaan lain di tengah persaingan bisnis yang ketat sehingga dapat
menghasilkan devisa bagi negara. Fungsi-fungsi manajemen tersebut adalah (4P)
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan serta pengendalian. Agar dapat
memenuhi permintaan konsumen diperlukan fungsi perencanaan yang matang pada
setiap prosesnya. Salah satu fungsi utama tersebut akan mempengaruhi strategi
seperti apa yang harus perusahaan lakukan untuk memenuhi permintaan konsumen.

Untuk menghindari produksi berlebih atau ketidakmampuan perusahaan
dalam memenuhi permintaan konsumen maka dibutuhkan perencanaan agregat
Sebelum melakukan perencanaan agregat diperlukan peramalan. Dengan peramalan
maka perusahaan dapat mengetahui tingkat produksi pada masa yang akan datang.
Peramalan dan perencanaan produksi yang matang akan membantu perusahaan

dalam memenuhi permintaan konsumen, inilah masalah yang sekarang terjadi pada
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perusahaan kerupuk Sari Enak. Perusahaan kerupuk Sari Enak sudah berdiri hampir
20 tahun bergerak dalam industri kerupuk yang memasarkan produknya di sekitar
Jawa Barat khususnya Bandung.

Pada saat ini perusahaan kerupuk Sari Enak memiliki tujuh agen distributor
yang akan menyalurkan produk kerupuk ke toko-toko kecil hingga sampai ke tangan
konsumen. Pada saat ini dari tujuh agen distributor tersebut belum optimal
pengirimannya karena ada beberapa pesanan yang harus diundur dan terkadang
pengiriman tidak sesuai dengan jumlah permintaan. Keterbatasan produksi ini dapat
disebabkan banyak faktor tetapi satu yang paling utama yaitu perencanaan produksi
yang tidak optimal sehingga tidak dapat memenuhi permintaan konsumen.

Tabel I. Data Produksi Vs Data Permintaan Juli 2018 — Februari 2019

Kerupuk Sari Enak Maret 2018 — Februari 2019 (bal)
Bulan Produksi | Permintaan | Kekurangan

Maret 2018 5948 6245 -297
April 2018 5975 6275 -300
Mei 2018 4850 5100 -250
Juni 2018 3706 3900 -194
Juli 2018 6433 6755 -322
Agustus 2018 7360 7730 -370
September 2018 7072 7430 -358
Oktober 2018 5982 6290 -308
November 2018 5768 6060 -292
Desember 2018 6794 7135 -341
Januari 2019 6184 6493 -309
Februari 2019 5743 5456 -287

Sumber: Data Perusahaan, 2018-2019

Apabila dapat diketahui perencanaan agregat untuk kedepannya diharapkan
perusahaan dapat melakukan perbaikan untuk mendapatkan keuntungan maksimal
Penelitian ini akan dilaporkan dalam bentuk karya ilmiah atau tugas akhir dengan
judul “Analisis Perencanaan Agregat guna Memenuhi Permintaan Konsumen di
Pabrik Kerupuk Sari Enak”. Sesuai dengan uraian pada latar belakang dan

identifikasi masalah tersebut, penelitian ini bertujuan untuk:
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1. Mengetahui jumlah permintaan kerupuk pada periode mendatang dengan
menggunakan peramalan.

2. Mengetahui perencanaan produksi kerupuk yang optimal untuk dapat memenuhi
kebutuhan permintaan mendatang.

3. Mengetahui biaya yang dibutuhkan untuk melakukan produksi menurut

perencanaan produksi tersebut.

LANDASAN TEORI

Manajemen Operasi
Pengertian manajemen operasi menurut Jay Heizer, Barry Render dan Chuck
Munson adalah segala aktivitas dalam menciptakan barang dan jasa dengan
mengubah masukan atau bahan baku menjadi keluaran berupa barang jadi. Dalam
manajemen operasi terdapat sepuluh keputusan penting salah satunya adalah
penjadwalan (Heizer, Render, & Munson, 2017). Penjadwalan (Scheduling) menurut
Jay Heizer, Barry Render dan Chuck Munson adalah mengalokasikan dan
memprioritaskan permintaan baik dari permintaan pelanggan atau peramalan
permintaan kepada setiap fasilitas-fasilitas yang tersedia.
Peramalan
Dalam melakukan perencanaan agregat dibutuhkan peramalan (Forecasting)
yang merupakan seni dan ilmu dalam memperkirakan kejadian di masa yang akan
datang. Dalam peramalan ada tiga jenis yang dapat dilakukan peramalan yaitu
teknologi, ekonomi, dan permintaan (Heizer, Render, & Munson, 2017).
Heizer, Render & Munson mengemukakan tiga perhitungan untuk mengukur
kesalahan peramalan, sebagai berikut:
1. Deviasi Rata Rata Absolut (Mean Absolute Deviation)
Deviasi rata rata absolut (MAD) digunakan untuk mengukur tingkat kesalahan
peramalan secara keseluruhan dalam sebuah model.
2. Kesalahan Rata Rata Kuadrat (Mean Squared Error)
Kesalahan rata rata kuadat (MSE) adalah model selisih nilai rata-rata dari yang di
ramalkan dengan yang diamati.

3. Persentase Kesalahan Rata Rata Absolut (Mean Absolute Percent Error)
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Persentase kesalahan rata rata absolut (MAPE) merupakan model selisih nilai
rata-rata dari yang di ramalkan dengan yang diamati dalam bentuk persentase.
Perencanaan Agregat (Aggregate Planning)

Perencanaan agregat adalah perencanaan yang mencakup perkiraan untuk
menentukan jumlah produksi, bahan baku, kekurangan dan perubahan tenaga kerja
(Heizer, Render, & Munson, 2017).

Strategi strategi dalam perencanaan agregat adalah sebagai berikut:
1. Chase Strategy

Strategi ini menyesuaikan tingkat produksi dengan jumlah pesanan, dengan
cara merekrut tenaga kerja baru atau melepas tenaga kerja yang ada sesuai dengan
kebutuhan produksi.

2. Level Scheduling Strategy

Strategi ini mempertahankan untuk tingkat produksi pada jumlah yang sama
atau konstan. Kelebihan jumlah dalam produksi akan disimpan untuk mencegah
kekurangan jumlah produksi pada periode berikutnya.

3. Stable Workforce-Variable Work Hours Strategy

Strategi ini mempertahankan tingkat jumlah tenaga kerja, namun mengubah
jam kerja dengan menyesuaikan tingkat yang harus produksi. Penyesuaian tingkat
produksi dilakukan dengan cara menyesuaikan jam kerja seperti lembur atau
overtime sehingga akan memperoleh kapasitas produksi tambahan untuk sementara.
4, Pure Strategy

Pada strategi ini perusahaan dikatakan melakukan pure strategy apabila
hanya memodifikasi satu variabel saja. Variabel di sini adalah variabel dalam
melakukan perencanan produksi yang hanya bisa ditentukan dan dikontrol sesuai
dengan target produksi yang ditetapkan oleh manajemen. Ada beberapa variabel
dalam strategi ini yang dapat diubah controllable (decision) variabel, yaitu
subkontrak, kapasitas, tenaga kerja, tingkat produksi dan tingkat persediaan
5. Mixed Strategy

Strategi ini dengan mengubah lebih dari satu variabel yang dapat dikontrol
(controllable decision variable). Dengan beberapa kombinasi perubahan controllable
decision variable dapat menghasilkan strategi perencaan agregat yang terbaik.

Strategi ini digunakan apabila pure strategy tidak dapat dilakukan atau tidak feasible.
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METODE

Jenis dan Objek Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Dan objek penelitian dalam penelitian ini adalah di
pabrik kerupuk Sari Enak yang beralamatkan di Jalan Nengelasari No 59 RT 002
RW 007 Desa Tegalluar Bojong Soang Kabupaten Bandung.
Sumber Data
Sumber data dapat dibagi menjadi dua yaitu sumber data primer seperti
wawancara langsung kepada pemilik pabrik kerupuk Sari Enak yaitu Bapak Riki dan
sumber data sekunder dengan mengumpulkan informasi dari penelitian terdahulu
tentang topik penelitian ini yaitu perencanaan agregat, selain itu peneliti
mengumpulkan informasi dari buku buku untuk mendukung penelitian ini.
Teknik Pengambilan Data
Teknik pengumpulan data penelitian ini adalah dengan observasi dan
wawancara. Observasi yang dilakukan dengan melihat proses produksi di pabrik
kerupuk sari enak dan mengamati cara kerja setiap bagiannya.
Wawancara yang peneliti lakukan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan tanya jawab terhadap pemilik pabrik kerupuk yaitu bapak Riki.
Teknik Analisis Data
Berdasarkan data data yang sudah didapatkan dari lapangan, maka tahap
selanjutnya adalah melakukan pengolahan data. Berikut ini tahap-tahap dalam
melakukan pengolahan data:
1. Perhitungan peramalan (forecasting)
Peramalan dalam penelitian ini diolah menggunakan aplikasi POM QM.
Peramalan menggunakan metode moving average, exponential, dan trend
analisis.
2. Melakukan verifikasi pada peramalan
Verifikasi kesalahan dalam peramalan menggunakan tiga metode yaitu MAD,
MSE, MAPE lalu dipilih yang memiliki nilai error terkecil. Verifikasi kesalahan
ini diolah menggunakan aplikasi POM QM.
3. Perencanaan agregat
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Melakukan perhitungan perencanaan agregat dengan 3 Strategi yaitu Level
Strategy 3 Tenaga Kerja, Level Strategy 2 Tenaga Kerja, dan Level Work Force
+ Overtime.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Biaya tenaga kerja laki laki (Reguler)

Tenaga kerja laki laki di perusahaan kerupuk Sari Enak memperoleh gaji Rp.
80,000,00 /hari, sehingga satu orang pekerja  mendapatkan  Rp.
1.920.000/bulan/orang (24 hari kerja/bulan).

Biaya tenaga kerja laki laki (Overtime)

Overtime dilakukan pada hari minggu dan maksimum satu bulan 2 kali
lembur. Lembur dibayarkan sama seperti hari biasanya yaitu Rp. 80.000,00/hari
Biaya tenaga kerja perempuan

Untuk tenaga kerja perempuan yaitu bagian bungkus dibayar dengan jumlah
kerupuk yang dibungkus. Satu bal kerupuk berisi dua puluh lima bungkus kecil akan
dihargai sebesar Rp. 550,00/Bal.

Biaya inventory (carrying cost)

Penyimpanan yang dimaksud adalah penyimpanan terhadap kerupuk mentah,
dimana kerupuk mentah memiliki waktu yang lebih lama untuk disimpan
dibandingkan dengan kerupuk matang. Biaya Inventory diasumsikan sebagai biaya
resiko, seperti resiko hilang dan rusak. Biaya ini dibebankan 3% dari harga satuan
kerupuk yaitu Rp. 7750,00. Jadi biaya penyimpanan per bal adalah Rp. 233,00/Bal.
Biaya bahan baku

Untuk menghitung biaya bahan baku, harga-harga dibawah ini diasumsikan
untuk setiap 300 Bal, berikut perhitungannya:

Gas Rp. 50.000,00 Ikan Rp. 20.000,00

Kayu bakar Rp. 50.000,00 Penyedap Rasa Rp. 45.000,00

Minyak Rp. 180.000,00 Garam Rp. 10.000,00

Tepung Tapioka Rp. 900.000,00 Plastik Rp. 210.000,00
Jumlah Rp. 1.465.000,00

Biaya bahan baku per bal = (Rp.1465.000,00)/(300 bal)=Rp.4883,00/Bal
Pada saat perusahaan mengantar order, setiap agen akan mengembalikan

kerupuk-kerupuk yang sudah tidak layak makan atau biasa disebut dengan BS
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(barang sisa) dan perusahaan diwajibkan membeli kerupuk tersebut dengan harga
seperti kerupuk baru yaitu Rp. 7750,00 sehingga biaya tersebut dibebankan 10% ke
biaya bahan baku dan perhitungannya sebagai berikut:

Biaya Bahan Baku + Biaya BS:
Rp. 4883,00 + (Rp. 4883,00 x 10 %) = Rp. 5371,00-/Bal
Dari perhitungan diatas biaya bahan baku + biaya BS setiap 1 bal kerupuk sebesar

Rp. 5371,00-/Bal.

Tabel I. Biaya Biaya Perencanaan Agregat Saat Ini

No. Keterangan Biaya
1 | Biaya Tenaga Kerja Laki Laki (Reguler) Rp. 1.920.000,00/Bulan/Orang
2 | Biaya Tenaga Kerja Laki Laki (Overtime) | Rp. 80.000,00/Hari
3 | Biaya Tenaga Kerja Perempuan Rp. 550,00/Bal
4 | Biaya Inventory Rp. 233,00/Bal
5 | Biaya Bahan Baku + Biaya Barang Sisa Rp. 5371,00/Bal

Sumber: Data yang diolah 2019

Pada tabel | diatas akan digunakan pada perhitungan untuk perencanaan
agregat. Biaya diatas adalah biaya biaya yang terjadi pada bulan April 2019 sehingga
dapat terjadi perubahan sewaktu waktu.
Peramalan Permintaan Dan Analisis Error

Tabel Il. Peramalan Permintaan Dan Analisis Error

Periode Permintaan Moving Average 3 Bulan Exponen_tlal Trend_
Smoothing | Analysis
Maret 6245 - 5919
April 6275 - 6245 5977
Mei 5100 - 6260 6036
Juni 3900 5873 5680 6094
Juli 6755 5092 4790 6152
Agustus 7730 5252 5773 6210
September 7430 6128 6751 6268
Oktober 6290 7305 7091 6326
November 6060 7150 6690 6384
Desember 7135 6593 6375 6443
Januari 6493 6495 6755 6501
Februari 5456 6563 6624 6559
Total 74869 - - -
Average 6239 - - -
MAD - 1241 1017 767
MSE - 2025960 1428845 975733
MAPE 21% 17% 14%

Sumber: Data Yang Diolah Dengan Aplikasi POM QM
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Pada tabel diatas peramalan dilakukan menggunakan aplikasi POM QM,
peramalan ini menggunakan metode moving average, exponential smoothing, dan
trend analysis. Pada tabel diatas juga terdapat tingkat kesalahannya menggunakan
tiga metode yaitu MAD, MSE dan MAPE dapat dilihat bahwa tingkat peramalan
yang memiliki kesalahan paling kecil adalah dengan metode Trend Linier sehingga
peramalan yang akan digunakan untuk perencanaan agregat adalah sebagai berikut:

Tabel 111. Peramalan Trend Linier

Bulan Peramalan Bulan Peramalan
Maret 5919 September 6268
Aprill 5977 Oktober 6326
Mei 6036 November 6384
Juni 6094 Desember 6443
Juli 6152 Januari 6501
Agustus 6210 Februari 6559

Sumber: Data Yang Diolah Dengan Aplikasi POM QM
Perencanaan Agregat
Jumlah peramalan permintaan dalam 12 bulan adalah 74869 bal kerupuk
maka rata rata perbulan kerupuk yang diproduksi adalah (74869 bal)/(12 bulan) =
6239.08 bal/bulan. Dalam perencanaan agregat pembulatan dilakukan dengan
pembulatan keatas sehingga rata rata dalam satu bulan kerupuk yang harus
diproduksi adalah 6240 bal, dan apabila setiap satu orang dapat memproduksi 3000
bal kerupuk perbulan maka:
Kebutuhan tenaga kerja setiap bulan (6240 bal)/(3000 bal)=2.08 orang. Jadi
dibutuhkan setidaknya 2 atau 3 orang. Maka dari itu peneliti melakukan penelitian
dengan strategi 2 dan 3 orang. Apabila terjadi kekurangan produksi maka langkah
yang tepat adalah melakukan overtime sehingga strategi ke tiga adalah dengan
melakukan strategi overtime. Maka dari itu, dapat disimpulkan strategi strategi
perencanaan agregat yang akan peneliti gunakan dalam penelitian ini adalah
1. Level Strategy 3 Tenaga Kerja: Strategi ini mempertahankan jumlah tenaga
kerja dari awal hingga akhir dengan 3 tenaga kerja.
2. Level Strategy 2 Tenaga Kerja: Strategi ini mempertahankan jumlah tenaga
kerja dari awal hingga akhir dengan 2 tenaga kerja.
3. Level Work Force + Overtime: Strategi ini mempertahankan jumlah tenaga

kerja, namun mengubah jam kerja untuk disesuaikan dengan tingkat poduksi.
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Penyesuaian tingkat produksi dilakukan dengan penyesuaian jam kerja seperti

lembur (overtime) sehingga diperoleh kapasitas tambahan sementara.

10
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Level Strategy 3 Tenaga Kerja

Perhitungan perencanaan agregat ini mempekerjakan 3 tenaga kerja secara konstan. Namun perusahaan akan mengalami
kerugian karena total biaya yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang akan diterima. Kerugian akan dirasakan karena
perhitungan berikut: (harga x Sales forecasted) — Total Cost = (Rp. 7750,00 x 74869 bal ) — 742,480,827 = -162,246,077. Hal ini
diakibatkan oleh inventori yang terlalu besar hingga 33131 pada akhir periode dimana inventoy tidak memiliki kepastian kapan barang
tersebut akan terjual tetapi memiliki biaya poduksi dan biaya penyimpanan.

Tabel V. Perhitungan Level Strategy 3 Tenaga Kerja

Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November |Desember| Januari | Februari JUMLAH
Resources:
Reg. Worker 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3
Overtime
Unit Produced 9000 9000 9000 9000 9000 9000 9000 9000 9000 9000 9000 9000 108000
Sales Forecast 5919 5977 6036 6094 6152 6210 6268 6326 6384 6443 6501 6559 74869
Inventory 3081 6104 9068 11974 14822 17612 20344 23018 25634 28191 30690 33131
Cost:
Reg. Time 5760000| 5760000/ 5760000| 5760000| 5760000| 5760000 5760000 5760000( 5760000| 5760000/ 5760000/ 5760000
Overtime
Labor Cost @550 | 3255450( 3287350( 3319800( 3351700( 3383600( 3415500 3447400| 3479300 3511200| 3543650| 3575550| 3607450
Hire/Layoff
Inv. Carry 717873| 1422232 2112844| 2789942| 3453526| 4103596 4740152| 5363194 5972722| 6568503 7150770 7719523
Biaya Bahan Baku [ 48339000 | 48339000 | 48339000 48339000 [ 48339000 | 48339000 48339000(48339000( 48339000| 48339000| 48339000| 48339000
Total Cost 58072323(58808582|59531644|60240642| 60936126 | 61618096 62286552| 62941494 63582922| 64211153 | 64825320( 65425973| Rp 742,480,827.00

Sumber: Analisis Penulis
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Level Strategy 2 Tenaga Kerja

menghasilkan biaya yang lebih kecil dibanding menggunakan 3 orang tenaga kerja, dan pada strategi ini sudah mendapatkan
keuntungan sebesar Rp. 24.179.851,00, dimana (harga x Sales forecasted) — Total Cost = (Rp. 7.750,00 x 74869 bal) — Rp.
556.054.899,00. Dengan menggunakan 2 orang tenaga kerja dalam setahun menghasilkan keuntungan bersih sebesar Rp. 24.179.851,00.

Walaupun sudah mendapatkan keuntungan tetapi keuntungan ini belum maksimal karena masih memiliki biaya kehilangan pesanan atau

Perhitungan perencanaan agregat ini mempekerjakan 2 tenaga kerja. Dengan mempekerjakan 2 orang tenaga kerja, perusahaan

lost order cost hingga Rp. 82.026.000,00.
Tabel V. Perhitungan Level Strategy 2 Tenaga Kerja

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November|Desember| Januari | Februari JUMLAH
Resources:
Reg. Worker 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Overtime
Unit Produced 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 72000
Sales Forecast 5919 5977 6036 6094 6152 6210 6268 6326 6384 6443 6501 6559 74869
Inventory 81 104 68 -26 -178 -388 -656 -982 -1366 -1809 -2310 -2869
Cost:
Reg. Time 3840000( 3840000( 3840000( 3840000( 3840000( 3840000 3840000 3840000 3840000 3840000( 3840000 3840000
Overtime
Labor Cost @550 | 3255450( 3287350 3319800| 3351700 3383600| 3415500 3447400 3479300| 3511200 3543650 3575550 3607450
Lost Order Cost -201500( -1379500| -3007000| -5084000| -7610500| -10586500| -14019750|-17902500| -22234750 -82026000
Inv. Carry 18873 24232 15844
Biaya Bahan Baku | 32226000| 32226000 32226000| 32226000 32226000| 32226000 32226000(32226000| 32226000 32226000( 32226000| 32226000
Total Cost 39340323| 39377582 39401644 39619200( 40829100 42488500| 44597400|47155800| 50163700 53629400| 57544050 61908200| Rp 556,054,899.00

Sumber: Analisis Penulis
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Level Work Force + Overtime

menanggulangi kekurangan persediaan. Strategi ini membutuhkan biaya paling minimum sebesar Rp. 492.508.327,00 dan menghasilkan
keuntungan sebesar Rp. 87.726.423,00, dimana (harga x Sales forecasted) — Total Cost = (Rp. 7.750,00 x 74.869 bal) — Rp.
492.508.327,00. Strategi ini adalah strategi yang paling efektif karena menghasilkan biaya yang paling minimum dengan keuntungan

maksimum sebesar Rp. 87.726.423,00. Level Work Force + Overtime tidak memiliki persediaan yang sangat besar tetapi dapat

Perhitungan perencanaan agregat ini mempekerjakan 2 tenaga kerja dan menggunakan overtime atau lembur sebagai

memenuhi seluruh permintaan yang ada.

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA

Tabel VI. Perhitungan Level Work Force + Overtime

Maret April Mei Juni Juli Agustus | September | Oktober | November|Desember| Januari | Februari JUMLAH
Resources:
Reg. Worker 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2
Overtime 500 500 500 500 500 500 3000
Unit Produced 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 6000 72000
Sales Forecast 5919 5977 6036 6094 6152 6210 6268 6326 6384 6443 6501 6559 74869
Inventory 81 104 68 474 322 112 344 18 134 191 190 131
Cost:
Reg. Time 3840000 3840000( 3840000 3840000( 3840000/ 3840000| 3840000 3840000 3840000| 3840000/ 3840000| 3840000
Overtime 320000 320000 320000 320000 320000 320000
Labor Cost @550 | 3255450| 3287350 3319800| 3351700( 3383600| 3415500 3447400 3479300 3511200 3543650 3575550 3607450
Hire/Layoff
Inv. Carry 18873 24232 15844| 110442 75026 26096 80152 4194 31222 44503 44270 30523 505377
Biaya Bahan Baku | 32226000 | 32226000 | 32226000| 34911500| 32226000| 32226000 34911500(32226000| 34911500| 34911500( 34911500( 34911500
Total Cost 39340323 39377582 39401644 42533642| 39524626| 39507596| 42599052|39549494| 42613922| 42659653 42691320| 42709473 Rp 492,508,327.00

Sumber: Analisis Penulis
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Perbandingan Biaya Dari 3 Strategi Perencanaan Agregat

Tabel VII. Perbandingan Biaya dan Keuntungan Strategi Perencanaan Agregat
No Jenis Strategi Total Biaya Total Keuntungan
Level Strategy 3 Tenaga Kerja Rp 742,480,827.00 | Rp (162,246,077.00)
Level Strategy 2 Tenaga Kerja Rp 556,054,899.00 | Rp 24,179,851.00
3 |Level Work Force Overtime Rp 492,508,327.00 | Rp 87,726,423.00

Sumber: Data yang diolah 2019

Dari tabel VII diatas dapat diketahui bahwa level strategy 3 tenaga kerja memiliki
total biaya Rp. 742.480.827,00 dengan kerugian sebesar -Rp. 162.246.077,00 dan
inventory diakhir Februari sebesar 33.131 bal. Kerugian terjadi karena pada strategi
ini memiliki inventory yang sangat besar dimana barang dalam gudang belum pasti
akan terjual bahkan menghasilkan biaya.

Strategi yang kedua adalah strategy 2 tenaga kerja memilki biaya sebesar Rp.
556.0555.899,00 dengan keuntungan sebesar Rp. 24.179.851,00 dan memilki biaya
lost order sebesar -Rp. 82.026.000,00. Strategi ini memilki keuntungan yang masih
sangat kecil karena memiliki biaya lost order yang cukup besar.

Strategi ketiga yaitu yang memiliki total biaya paling kecil dan keuntungan
yang paling besar yaitu Strategy Level Work Force + Overtime dengan biaya sebesar
Rp. 492.508.327,00 dan mendapatkan keuntungan sebesar Rp. 87.726.423,00 dengan
inventory pada akhir bulan Februari sebesar 131 Bal. Strategi ini memiliki hasil
maksimum dibanding strategi lainnya.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang sudah dilakukan, maka
kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Saat ini perusahaan kerupuk Sari Enak belum menggunakan perencanaan agregat
yang baik dimana perusahanaan kerupuk Sari Enak tidak menggunakan
pencatatan pada masa lalu dengan optimal dan hanya mengandalkan intuisi
pemilik saja.

2. Perencanaan agregat yang baik dan optimal adalah perencanaan agregat dengan

menggunakan strategi Level Work Force + Overtime, dengan mempekerjakan 2
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orang tenaga kerja konstan selama perencanaan dan menambahkan lembur atau
overtime untuk mengatasi kekurangan pesanan. Dalam strategi ini perusahaan
akan mendapatkan keuntungan yang lebih besar dengan biaya yang minimal.

3. Dengan menggunakan strategi level work force + overtime perusahaan perlu
mengeluarkan biaya sebesar Rp. 492.508.327,00 dengan total keuntungan
sebesar Rp. 87.726.423,00 pada periode perencanaan. Strategi ini membuat
perusahaan dapat memenuhi semua pesanan sehingga tidak ada biaya lost order
maupun biaya inventory yang terlalu besar akibat menumpuknya kerupuk di
gudang.

Saran

Berdasarkan analisis dan kesimpulan dari penelitian ini dan agar perusahaan
dapat memaksimalkan produksi sehingga dapat memenuhi permintaan, peneliti
memberikan saran sebagai berikut:

1. Perusahaan kerupuk Sari Enak sebaiknya melakukan pencatatan dengan baik
sehingga perusahaan dapat mengolah data masa lalu untuk melakukan
perencanaan agregat dengan baik untuk masa depan, termasuk melakukan
pencatatan dalam pengeluaran biaya biaya sehingga dapat terlihat keuntungan
yang didapat secara jelas.

2. Perusahaan sebaiknya melakukan peramalan tingkat permintaan dengan akurat
guna memenuhi permintaan pada masa mendatang sehingga tidak ada lagi
permintaan yang tertunda atau tidak dapat terpenuhi oleh perusahaan.

3. Perencanaan agregat yang sebaiknya digunakan adalah strategi Level Work
Force + Overtime dimana strategi ini memaksimalkan pekerja yang konstan
dengan mempekerjakan 2 orang dan meminimalkan lost order dengan melakukan

lembur atau overtime.
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